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Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan dan Gizi merupakan salah satu tools early warning system sebagai dasar kebijakan
pangan dan gizi . Penyusunannya disesuaikan dengan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 16 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Sistem Peringatan Dini Kerawanan Pangan dan Gizi, yang disusun secara periodik oleh pemerintah pusat dan
daerah secara berkala ( bulanan ) .
Penyusunan bulanan paling sedikit memuat aspek ketersediaan , keterjangkauan , dan pemanfaatan pangan . Sesuai hasil
penyusunan SKPG Rilis Mei, menunjukkan bahwa berdasarkan hasil komposit , tidak terdapat provinsi pada kategori бrentan в.
Terdapat 19 Provinsi ( 50 ,00 %) dalam kategori aman , dan sebanyak 19 Provinsi ( 50 ,00 %) dalam kategori waspada , yaitu provinsi
Aceh, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Papua, Papua Barat, Papua Selatan, Papua Tengah, Papua
Pegunungan , dan Papua Barat Daya .
Berdasarkan indeks ketersediaan terdapat 3 provinsi ( 7,90 %) dalam kategori бrentan в y̋aitu : Aceh, Sumatera Barat, dan Jawa
Tengah . Sedangkan sebanyak 21 provinsi ( 55 ,26%) dalam kategori waspada dan 14 provinsi ( 36 ,84 %) dalam kategori aman .
Berdasarkan indeks keterjangkauan terdapat 1 provinsi ( 2,64 %) dalam kategori бrentan в y̋aitu Papua Tengah . Sedangkan 12
provinsi ( 31,58 %) pada kategori waspada dan 25 provinsi ( 65 ,78%) dalam kategori aman . Sedangkan berdasarkan indeks
pemanfaatan terdapat 6 provinsi ( 15,79%) dalam kategori бrentan в y̋aitu :, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat , Papua Barat,
Papua Selatan, Papua Pegunungan , dan Papua Barat Daya . Terdapat 7 provinsi ( 18,42%) pada kondisi waspada , dan 25 provinsi
( 65 ,79%) dalam kondisi aman .
Untuk mendukung analisis SKPG, terdapat informasi kondisi iklim sesuai analisis komposit BMKG dan informasi data kejadian
bencana dari BNPB. Terkait dengan hasil analisis komposit iklim potensi basah dan kering dari data BMKG menunjukkan bahwa
40 ,74% wilayah kab / kota di Indonesia pada kategori waspada dan 58 ,03 % pada kategori siaga . Selanjutnya untuk kejadian
bencana , terdapat 23 provinsi ( 60 ,53%) mengalami kejadian bencana sampai dengan 10 kejadian , terdapat 3 provinsi ( 7,89 %)
mengalami kejadian bencana antara 11Ь50 kejadian , dan 12provinsi ( 31,58 %) tidak mengalami bencana . Untuk mengantisipasi
kondisi tersebut , diperlukan sinergi lintas sektor baik dari pusat maupun daerah serta kerjasama kemitraan antar pemangku
kepentingan untuk melakukan tindaklanjut sesuai dengan rekomendasi yang dijabarkan dalam laporan eksekutif ini .

Jakarta, Mei 2026
Plt . Sekretaris Utama

Dr. Drs . Sarwo Edhy , S.P., M.M., M.H.
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RINGKASAN EKSEKUTIF SITUASI KEWASPADAAN PANGAN DAN GIZI
SESUAI ANALISIS SKPG RILIS MEI 2026



WASPADA
19Provinsi (50 %) :
Provinsi Aceh, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Banten, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Papua, Papua Barat, Papua Selatan, Papua
Tengah, Papua Pegunungan , dan Papua Barat Daya

AMAN
19Provinsi (50 %) :
Provinsi Sumatera Utara, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, DI
Yogyakarta, Jawa Timur , Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan, Gorontalo, Maluku , dan Maluku Utara .

RENTAN
0 Provinsi

Situasi Kewaspadaan Pangan bulanan merupakan
hasil komposit dari aspek ketersediaan pangan ,
keterjangkauan pangan , dan pemanfaatan pangan .

PETA KOMPOSIT SKPG NASIONAL RILIS MEI  2026 SITUASI SKPG RILIS MEI 2026*

DETAIL SITUASI PANGAN DAN GIZI DARI PER ASPEK DATA DUKUNG SKPG
1. DATA DUKUNG IKLIM: Hasil Analisis Komposit Iklim BMKG; 

68,42% wilayah kab / kota di Indonesia pada kategori Waspada dan 31,58% pada kategori aman .     
2. DATA DUKUNG KEBENCANAAN:

a) 8 Provinsi (21,05%) Tidak mengalami kejadian bencana : Sumatera Barat, Bangka Belitung, Papua, 
Papua Pegunungan , Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Barat, dan Papua Barat Daya.      

b) 23 Provinsi (60,53%) Mengalami kejadian bencana <10 kejadian : Aceh, Sumatera Utara, Jambi, 
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kep. Riau, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Bali, NTT, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara.

c) 6 Provinsi (15,79%) Mengalami kejadian bencana 11- 50 kejadian : Riau, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Banten, NTB, dan Kalimantan Barat.

d) 1 Provinsi (2,63%) Mengalami kejadian bencana >50 kejadian : Jawa Barat.

Aspek
Ketersediaan

Aspek
Keterjangkauan

Aspek
Pemanfaatan

INFOGRAFIS SISTEM PERINGATAN DINI
KERAWANAN PANGAN DAN GIZI (SKPG)
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SITUASI SKPG
RILIS MEI 2026*: 

WASPADA
19Provinsi ( 50 %) :
Aceh, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Nusa
Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Papua,
Papua Pegunungan , Papua Selatan, Papua
Tengah, Papua Barat, Papua Barat Daya

AMAN
15 Provinsi (50%)

Situasi Kewaspadaan Pangan dan
Gizi bulanan merupakan hasil
komposit dari aspek ketersediaan
pangan , keterjangkauan pangan
dan pemanfaatan pangan

RENTAN
0 Provinsi (0%)

PETA SKPG RILIS MEI 2026

*) SKPG Rilis Mei  2026 disusun berdasarkan data olah April 2026

Indikator : % rata - rata harga bulan berjalan dibandingkan dengan rata - rata harga
bulan yang sama 1( satu ) tahun sebelumnya untuk komoditas beras , minyak goreng
dan telur

Indikator : Status Gizi Balita yang diukur melalui persentase balita underweight
bulan berjalan

PETA ASPEK KETERSEDIAAN PANGAN PETA ASPEK KETERJANGKAUAN PANGAN PETA ASPEK PEMANFAATAN PANGAN

�‡Indikator 1: % luas tanam padi bulan berjalan dibandingkan dengan rata - rata luas tanam
padi bulan bersangkutan 5 tahun terakhir

�‡Indikator 2: % luas puso bulan berjalan dibandingkan dengan rata - rata luas puso bulan
bersangkutan 5 tahun terakhir

PETA SITUASI PERINGATAN DINI
KERAWANAN PANGAN DAN GIZI (SKPG)

4


